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Abstract

This research aims to improve the ability to write an explanatory text summary using the SQ3R model
with the aid of mind mapping. This research is a Classroom Action Research (CAR). This study uses
the Arikunto cycle in two cycles. Data collection techniques in this study were observation,
interviews, tests, documentation, and field notes. The subjects of this study were students of class 5C
SDN Polehan 2 Malang City. The research instrument used teacher and student observation
instruments, interview instruments, and test instruments. Data analysis used quantitative and
qualitative descriptive analysis. The average percentage of teacher activity from the first cycle was
83.35 percent to 95 percent in the second cycle. The percentage of learning outcomes in pre-action
skills is 31.81 percent. The percentage of skill learning outcomes in the first cycle was 86.36 percent,
in the second cycle it increased to 90.9 percent. The aspect of attitude in the first cycle is still lacking
in the aspect of self-confidence because students are still shy and do not dare to show themselves,
but in the second cycle they are better and the attitude of responsibility is increasingly visible. Based
on the data obtained, the ability to write an explanatory text summary using the SQ3R model with
the aid of mind mapping increased.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menulis ringkasan teks eksplanasi
menggunakan model SQ3R berbantuan mind mapping. Penelitian ini merupakan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini menggunakan siklus Arikunto dalam dua siklus. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini adalah observasi, wawancara, tes, dokumentasi, dan catatan
lapangan. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 5C SDN Polehan 2 Kota Malang. Instrumen
penelitian menggunakan instrumen observasi guru dan siswa, instrumen wawancara, dan instrumen
tes. Analisis data menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Persentase rata-rata
aktivitas guru dari siklus I sebesar 83.35 persen menjadi 95 persen pada siklus II. Persentase hasil
belajar keterampilan pada pra tindakan sebesar 31.81 persen. Persentase hasil belajar keterampilan
pada siklus I sebesar 86.36 persen, pada siklus II meningkat menjadi 90.9 persen. Pada aspek sikap
pada siklus I masih kurang dalam aspek percaya diri dikarenakan siswa masih malu dan belum
berani unjuk diri, namun pada siklus Il sudah lebih baik serta sikap tanggung jawab semakin terlihat.
Berdasarkan data yang didapatkan, kemampuan menulis ringkasan teks eksplanasi menggunakan
model SQ3R berbantuan mind mapping meningkat.

Kata kunci: keterampilan meringkas; teks eksplanasi; model SQ3R; mind mapping

1. Pendahuluan .

Menulis memungkinkan seseorang mengekspresikan pikiran dan ide mereka tanpa
melihat langsung ke orang yang ingin mereka ajak berinteraksi (Rimayanti & Jaja, 2018).
Keterampilan menulis banyak dibutuhkan pada saat ini mengingat banyaknya orang yang tidak
dapat menulis dengan baik. Pengembangan keterampilan menulis tidak bisa dikaji dalam sekali
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atau dua kali pengajaran, tetapi perlu beberapa kali latihan dan percobaan. Kegiatan bahasa
yang berkelanjutan (menulis) dapat membantu meningkatkan kemampuan menulis
(Rimayanti & Jaja, 2018).

Kemampuan menulis akan berguna ketika berkomunikasi dengan orang lain dan
menuangkan sesuatu berupa tulisan di kertas pada tingkat sekolah dasar. Keterampilan
menulis di SD diajarkan pada kelas I-VI dan dibagi menjadi dua tahapan yaitu kemampuan
menulis tahap awal atau disebut menulis permulaan pada Kkelas I-II, dan di kelas 111-VI adalah
tahapan lanjut (Azmussya’ni & Wangid, 2014). Kemampuan menulis permulaan merupakan
kemampuan untuk menjiplak, menebalkan, mencontoh, melengkapi, serta menyalin pada
skertas (Sari dkk.,, 2020). Kemampuan menulis tingkat lanjut dibagi menjadi dua tahap, yang
pertama digunakan di kelas I1I-IV dan yang kedua digunakan di kelas V-VI. Jika pada tingkat
dasar keterampilan menulis sudah baik, makan di masa mendatang atau tingkat sekolah
berikutnya tidak akan kesulitan dalam keterampilan menulis (Halimah, 2014).

Berkaitan dengan keterampilan menulis, peneliti melakukan observasi yang dilakukan
di lapangan yaitu di kelas 5C selama pelaksanaan MBKM Asistensi Mengajar pada 9 Agustus-
15 November 2021. Peneliti menemukan materi teks eksplanasi berada pada Kelas V Tema 6
Panas dan Perpindahannya Subtema 2 Perpindahan Kalor di Sekitar Kita, yang pada materi
tersebut mencakup tentang menuliskan hal-hal penting dan kata-kata penting yang menjadi
kunci pada setiap paragraf teks eksplanasi, serta di tahap akhir siswa diminta meringkas teks
eksplanasi yang ada. Ketika meringkas sebuah teks eksplanasi membutuhkan beberapa
tahapan yang pada prosesnya ditemukan banyak kendala pada siswa di SDN Polehan 2 Kota
Malang. Kendala yang ditemukan selama proses observasi di lapangan adalah ditemukan
beberapa masalah terkait kegiatan meringkas di kelas, diantaranya siswa belum mengetahui
cara meringkas yang menyebabkan banyak siswa bertanya bagian mana yang harus dituliskan
pada hasil ringkasan teks. Beberapa siswa diantaranya juga perlu dibimbing untuk membaca
dan menuliskan ringkasan yang benar, serta banyak yang menuliskan isi teks keseluruhan
bukan menuliskan hal-hal penting yang ada pada teks.

Berdasarkan wawancara dengan guru kelas 5C pada tanggal 10 Desember 2021, guru
kelas 5C menuturkan masih siswa banyak yang menuliskan kembali isi teks bukan meringkas
menjadi lebih singkat. Guru juga menuturkan bahwa para siswa sudah diajarkan dan diberikan
cara untuk meringkas tetapi mendapatkan hasil yang tidak maksimal, dan menurut beliau hal
ini juga dikarenakan kendala adanya covid-19 yang menyebabkan siswa tidak mendapatkan
pengalaman belajar secara langsung bersama guru dan teman-temannya.

Penggunaan model pembelajaran untuk memudahkan siswa dalam meringkas teks
eksplanasi merupakan salah satu teknik guna meningkatkan kemampuan menulis siswa
berdasarkan kesulitan yang ditemukan. Model SQ3R berbantuan mind mapping merupakan
model serta teknik pembelajaran yang salah satunya dapat digunakan. Model pembelajaran
SQ3R ditujukan untuk membantu siswa dalam memahami mata pelajaran dengan tahapan:
Survey, Question, Read, Recite, dan Review (Effendi, 2016). Penggunaan model ini didukung
hasil penelitian oleh Rahmawati (2018), yaitu model SQ3R memudahkan siswa untuk berpikir
secara bertahap, mengungkap konsep luas sebelum membaca semua materi, membuat
pertanyaan, menemukan jawaban setelah siswa membaca, dan memeriksa tanggapan,
sehingga apa yang dibaca lebih lama tersimpan dalam ingatan siswa.
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Mind mapping adalah cara mengambil informasi dari beberapa sumber dan kemudian
menampilkannya dalam beberapa kata kunci serta biasanya dilengkapi dengan warna-warni
yang cerah (Sholeh & Afriani, 2016). Penggunaan mind mapping pada penelitian ini dengan
dipadukan dengan model SQ3R adalah untuk meningkatkan kecakapan siswa ketika menulis
ringkasan teks eksplanasi Penggunaan mind mapping bertujuan untuk memudahkan siswa
dalam mengelompokkan bagian yang perlu dituliskan dalam ringkasan teks eksplanasi.
Pembuatan mind mapping dapat dapat menggabungkan kemampuan otak untuk berpikir lebih
baik, kreativitas, dan mengkategorikan hal-hal untuk membuat mereka lebih bermakna dalam
bentuk tertulis. Jika cara lain dalam meringkas menimbulkan kesan membosankan, dengan
mind mapping menjadi menyenangkan dikarenakan cara ini adalah perpaduan antara menulis,
menggambar, dan mewarnai.

Model SQ3R dipilih karena memiliki keunggulan menurut penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya. Menurut Rahmawati (2018) model SQ3R dapat membantu siswa untuk
berpikir secara bertahap, mengungkap konsep luas sebelum membaca semua materi,
membuat pertanyaan, menemukan jawaban setelah siswa membaca, dan memeriksa
tanggapan, sehingga apa yang dibaca lebih lama tersimpan dalam ingatan siswa. Karena proses
dalam model pembelajaran SQ3R sudah sesuai dengan kurikulum 2013, maka menjadi salah
satu kemungkinan yang dapat dipilih pengajar untuk diterapkan dalam pembelajaran
sekaligus meningkatkan prestasi siswa (Effendi, 2016). Pemilihan model SQ3R juga
dikarenakan prosesnya yang bertahap dimulai dari kegiatan paling sederhana yang dilakukan
hingga kegiatan yang paling konkret sehingga mudah diikuti oleh siswa.

Teknik mind mapping dipilih karena mempermudah siswa dalam pengelompokan hal-
hal penting dan juga membuat kegiatan belajar lebih menarik serta dapat mengasah kreatifitas
siswa. Berdasarkan dengan hasil penelitian oleh Sholeh dan Afriani (2016) mind mapping
membantu siswa meningkatkan kreativitas, daya ingat, dan kerjasama, serta meningkatkan
perhatian siswa, semangat belajar, keaktifan siswa, dan motivasi selama proses pembelajaran.
Hal ini juga dapat membantu siswa mencapai tujuan, mengubah gaya belajar, memantau
kemajuan, serta meningkatkan pembelajaran. Mind mapping dapat membantu siswa dalam
mengatasi tantangannya dalam memulai menghasilkan tulisan eksplanasi, selanjutnya siswa
lebih kreatif dan berpikir kritis selama kegiatan pembelajaran sambil mengungkapkan ide,
juga pemikirannya dengan menyusun kata-kata dalam bentuk peta pikiran. (Mukhlason dkk.,
2015).

Perbedaan penelitian ini dari penelitian sebelumnya karena model pembelajaran SQ3R
akan diterapkan dengan berbantuan dengan mind mapping pada penggunaannya.
Penggabungan dari keduanya memiliki kelebihan yaitu pada model SQ3R, siswa diminta untuk
mengikuti langkah-langkah yang dimulai dari hal paling penting yaitu survey yang dilakukan
dengan menelaah isi bacaan hingga review atau mengulang kembali atau mempertimbangkan
hal yang belum sesuai dengan pemahaman siswa sehingga mempermudah siswa dalam
meringkas sebuah teks eksplanasi, kemudian pada tahap question, read, dan recite siswa dapat
melakukannya dengan bantuan mind mapping untuk mengelompokkan pertanyaan serta
jawaban yang ditemukan dalam teks. Teknik mind mapping memiliki beberapa kelebihan yaitu
siswa dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dengan mengembangkan gagasan
pikirnya, memahami dan mengingat materi lebih dalam, menyenangkan bagi siswa karena
penggunaan warna, gambar, simbol, dan garis lengkung semuanya berkontribusi pada suasana
kelas yang positif (Buzan, 2004). Berdasarkan pemaparan pada latar belakang, maka dapat
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dirumuskan tujuan penelitian, yaitu (1) penerapan model SQ3R berbantuan mind mapping
dalam keterampilan menulis ringkasan teks eksplanasi pada siswa kelas V SDN Polehan 2
Malang (2) kemampuan menulis ringkasan teks eksplanasi pada siswa kelas V setelah
menggunakan model SQ3R berbantuan mind mapping dalam keterampilan menulis ringkasan
di SDN Polehan 2 Kota Malang.

2. Metode .
Penelitian ini mengaplikasikan jenis penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini

mengaplikasikan jenis penelitian kualitatif dan kuantitatif. Penelitian ini menggunakan
penelitian tindakan kelas (PTK) guna meningkatkan kemampuan menulis ringkasan teks
eksplanasi pada siswa kelas V. Penelitian ini dilakukan selama II siklus dengan setiap siklus
terdiri dari dua pembelajaran. Model tahapan yang diterapkan adalah model siklus menurut
Arikunto (2006). Berikut adalah penjabaran dari tahapan dari penelitian yang dilaksanakan
pada tiap siklus tindakan.

PERENCANAAN
REFLEKSI SIKLUS 1 PELAKSANAAN
ii | PENGAMATAN QQ
PERENCANAAN {&
REFLEKSI SIKLUS II PELAKSANAAN

L PENGAMATAN QQ

Gambar 1. Tahap Penelitian Kemmis dan Mc. Taggart

Sumber: Arikunto & Suhardjono (2016)

Ada dua kategori data yang digunakan dalam penelitian ini, diantaranya data proses dan
data hasil. Data proses dikumpulkan selama observasi terstruktur dan aktivitas siswa selama
proses pembelajaran. Data hasil diperoleh dari nilai hasil belajar oleh siswa dalam meringkas
teks eksplanasi menggunakan model SQ3R berbantuan mind mapping. Subyek penelitian
dalam penelitian ini adalah siswa kelas 5C SDN Polehan 2 Kota Malang yang berjumlah 22
siswa (13 laki-laki dan 9 perempuan).

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi,
wawancara, tes, catatan lapangan, dan dokumentasi. Adapun instrumen penelitiannya yaitu
instrumen observasi aktivitas guru dan siswa, instrumen wawancara, dan instrumen tes.
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Tabel 1. Instrumen Observasi Aktivitas Guru

Komponen

Indikator

Jumlah Item

Proses Menulis
Ringkasan Teks
Eksplanasi

Survey

Guru meminta salah satu siswa membacakan teks
eksplanasi

Guru meminta siswa yang tidak membacakan menyimak
Guru meminta siswa mengamati dan mempertimbangkan
hal yang akan dituliskan dalam mind mapping

Question
Guru meminta siswa untuk membuat pertanyaan
berdasarkan teks eksplanasi yang telah dibaca

Read
Guru meminta siswa membaca ulang keseluruhan teks
eksplanasi dengan membaca senyap secara individu

Recite

Guru meminta siswa mencari jawaban dari pertanyaannya
pada teks eksplanasi

Guru meminta siswa menyebutkan kalimat utama yang ada
pada teks eksplanasi

Guru meminta siswa menyebutkan kalimat penjelas yang
ada pada teks eksplanasi

Review

Guru meminta siswa menuliskan informasi penting pada
mind mapping

Guru meminta siswa menuliskan informasi penting
menjadi bentuk paragraf ringkasan teks eksplanasi

Total

10

Sumber: Modifikasi dari Rachmawan (2020)

Tabel 2. Instrumen Lembar Observasi Siswa

Komponen

Indikator

Jumlah Item

Proses Menulis
Ringkasan Teks
Eksplanasi

Survey
Membacakan teks eksplanasi
Menuliskan judul dan pokok-pokok bahasan pada mind mapping

2

Question
Membuat pertanyaan berdasarkan teks eksplanasi

Read
Membaca ulang keseluruhan teks eksplanasi dengan membaca
senyap secara individu

Recite

Mencari jawaban dari pertanyaannya pada teks eksplanasi
Menyebutkan kalimat utama yang ada pada teks eksplanasi
secara lantang

Menyebutkan kalimat penjelas yang ada pada teks eksplanasi
secara lantang

Review

Menuliskan informasi penting pada mind mapping

Menuliskan informasi penting menjadi bentuk paragraf ringkasan
teks eksplanasi

Total

Sumber: Modifikasi dari Purnawati (2020)

Tabel 3. Instrumen Wawancara Guru
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No. Data yang diperoleh Sumber data
1. Jumlah siswa dalam satu kelas Guru Kelas 5C SDN Polehan 2
Malang
2 Persentase siswa yang tuntas dalam muatan Bahasa Guru Kelas 5C SDN Polehan 2
] Indonesia Malang
3. Kriteria Ketuntasan Minimal siswa kelas V Guru Kelas 5C SDN Polehan 2
Malang
4 Kendala yang dihadapi pada saat pembelajaran Guru Kelas 5C SDN Polehan 2
) Bahasa Indonesia berlangsung Malang
5 Kemampuan siswa kelas V dalam meringkas sebuah  Guru Kelas 5C SDN Polehan 2

teks

Malang

Sumber: Modifikasi dari Purnawati (2020)

Tabel 4. Instrumen Tes Menulis Ringkasan Teks Eksplanasi

Indikator
. . . Perlu
Aspek Baik sekali Baik Cukup bimbingan
4 3 2 1
Kesesuaian Keseluruhan Hampir semua Sebagian besar ~ Hanya sebagian
dengan teks cerita dituliskan  cerita dituliskan  cerita dituliskan kalimat

asli:
Isi ringkasan

sesuai dengan
teks eksplanasi

sesuai dengan
teks eksplanasi

sesuai dengan
teks eksplanasi

dituliskan
sesuai dengan

cerita sebelum di sebelum di sebelum di teks eksplanasi
dituliskan rangkum rangkum rangkum sebelum di
sesuai dengan rangkum

teks

eksplanasi

sebelum di

rangkum

Detail Bahasa: Keseluruhan Hampir semua Sebagian besar Hanya sebagian
kalimat kalimat kalimat kalimat dituliskan  kalimat
dituliskan dituliskan dituliskan dengan huruf dituliskan
dengan huruf dengan huruf dengan huruf  kapital dantanda  dengan huruf
kapital dan kapital dan kapital dan baca yang benar kapital dan
tanda baca tanda bacayang tanda baca tanda baca yang
yang benar benar yang benar benar
Orisinalitas: Keseluruhan Hamper Sebagian besar Hanya sebagian
Hasil hasil angkuman  semua hasil hasil angkuman hasil angkuman
angkuman menggunakan angkuman menggunakan menggunakan
menggunakan bahasa dan menggunakan  bahasa dan bahasa dan
bahasa dan kalimatnya bahasa dan kalimatnya kalimatnya
kalimatnya sendiri kalimatnya sendiri sendiri

sendiri sendiri

Penulisan Keseluruhan Hampir semua Sebagian besar Hanya sebagian
huruf dan huruf dan ejaan  huruf dan huruf dan ejaan huruf dan ejaan
ejaan: yang dituliskan  ejaan yang yang dituliskan yang dituliskan
Huruf dan pada tiap dituliskan pada tiap kalimat  pada tiap

ejaan yang kalimat sesuai pada tiap sesuai dengan kalimat sesuai
dituliskan dengan PUEBI kalimat sesuai  PUEBI dengan PUEBI
pada tiap dengan PUEBI

kalimat sesuai

dengan PUEBI
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Indikator
. . . Perlu
Aspek Baik sekali Baik Cukup bimbingan
4 3 2 1
Kerapian Keseluruhan Hampir semua Sebagian besar Hanya sebagian
Tulisan: hasil tulisan hasil tulisan hasil tulisan hasil tulisan

Hasil tulisan
ditulis dengan
rapi dan sesuai

ditulis dengan
rapi dan sesuai
dengan tempat

ditulis dengan
rapi dan sesuai
dengan tempat

ditulis dengan
rapi dan sesuai
dengan tempat

ditulis dengan
rapi dan sesuai
dengan tempat

dengan tempat yang disediakan  yang yang disediakan yang disediakan
yang disediakan
disediakan

Sumber: Modifikasi Purnawati (2020)

Teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik analisis deskriptif kualitatif dan
teknik analisis deskriptif kuantitatif yang diaplikasikan dalam penelitian tindakan kelas
(PTK). Sugiyono (2015) menyatakan metode penelitian pendidikan terdapat tiga tahapan
yaitu reduksi, penyajian data, yang terakhir kesimpulan.

3. Hasil dan Pembahasan .

3.1. Hasil

Hasil dapat disajikan dalam bentuk grafik, tabel, atau deskriptif. Pemuatan tabel dan
gambar seharusnya hanya berisi informasi esensial hasil riset. Analisis dan interpretasi hasil
ini diperlukan sebelum dibahas.

3.1.1. Paparan Data Pra Tindakan

Pre-test yang dilakukan pada kegiatan pra tindakan ini siswa tidak diberikan penjelasan
tentang cara menulis dan tahap menulis, dengan harapan peneliti dapat mengetahui
kelemahan siswa ketika menulis ringkasan teks eksplanasi dan produk dari hasil tulisannya.

Gambar 2. Kegiatan Pre-test dalam tahap pra tindakan

Berdasarkan Gambar 2 siswa melakukan kegiatan pre-test pada tahap pra tindakan.
Peneliti meminta siswa untuk membuka buku paket tema halaman 59 kemudian membaca teks
berjudul “Organ Peredaran Darah Manusia” secara individu. Peneliti meminta siswa untuk
menganalisis bacaan kemudian menulis ringkasannya pada kertas yang disediakan oleh guru.
Siswa tidak dijelaskan materi apapun dan tanpa bimbingan oleh peneliti yang bertindak
sebagai guru. Permasalahan yang ditemukan adalah siswa masih menuliskan kembali teks
yang ada sebelumnya bukan menuliskan ringkasan. Beberapa siswa juga menuliskan tidak
sesuai kaidah penulisan teks dan tidak sesuai PUEBI. Berdasarkan penjelasan di atas, dapat
dianalisis hasil menulis siswa sebagai berikut.
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Tabel 5. Tingkat Keberhasilan Keterampilan Menulis Ringkasan Pra Tindakan

Nilai Kategori Frekuensi Persentase
90-100 Sangat Baik 3 13.6%
80-89 Baik 4 18.2%
70-78 Cukup 6 27.3%

<69 Kurang 9 40.9%
Jumlah 22 100%

Berdasarkan hasil menulis ringkasan pra tindakan pada siswa, di dapatkan hanya 3
siswa yang mencapai kategori sangat baik dengan persentase 13.6%, sedangkan 4 siswa
memiliki kemampuan sedang dengan kategori baik dengan persentase 18.2%, 6 siswa
memiliki kemampuan cukup dengan persentase 27.3% Kemudian siswa belum tuntas dengan

kategori kurang yang persentasenya 40.9%.

Tabel 6. Rekapitulasi Ketuntasan Klasikal Keterampilan Menulis Ringkasan

Nilai Frekuensi Persentase Keterangan
275 7 31.81% Hasil belum dapat dikatakan berhasil
<75 15 68.19%

Jumlah 22 100%

Dari 22 siswa, hanya 31.81% siswa yang memperoleh nilai tuntas, sedangkan 68.19%
siswa belum tuntas pada kegiatan meringkas sebuah teks, dengan demikian hasil meringkas
oleh siswa belum maksimal. Hasil menulis siswa dapat dilihat pada gambar dibawah ini.

797



Jurnal Pembelajaran, Bimbingan, dan Pengelolaan Pendidikan, 2(8), 2022, 790-812

Pl
2432 4% +34Y

Jomiv o rei 2072 =775

Orgon Peralaron [brain Morusia.
Orgpn Qercdaran 4o fuds mamviin kerdet ota Pembulol, dacsly
don Jorhona Metondo semNilongyi Derbrda-bgta, Darth fongptiin dorst,

2040 4 0iors lerdop arked umbilS Yomg mehumgn &l darg,
Toga LeWh Joatir mometin e Dogg el el Mvy ity
den L hiviw

o Jordums gt on_ Sk Lomonen, Sangbcrferom Denting e
Ui

A eren
fors5 lateh Sebos pertedt
+Seloogai alok perdingloh fart Fabaon dom O3 L sewrun dolosh don
$76a-516 wercolime b uegan_skgrest
M@ odon Lenperetve il betaf
~Mergshelon Senitg
~Hongae Ushiaon sures Wous
* enguter e sl o Yosa )

2 Remon g o e =
Bds feredyn dotsin rovugo Terdapol Hoo Qzrbuhdarch duao
DemButin A ptetigaro don apiler . 0L e rhongcs s merga-
Uehan daraly Lo jombing \/fne Uit mgiri darey

don Pemipils Uatiler omishn el voumaier L) UG prepoluh
o Wiomg el ven berledt

3 Junlong .
Jonkng rrorsia tentaion e romgs dode A oles BiSrogina, Jondurg
Heraint 0%h bebtemga Bagom, yu®? fermigrdiomio kon divm don_cdhoniian

umask, 20Mei 903>

Jovn: Ridhuon kl
[

> Janburd

yEardici ates
C prabodus JorLon 3 beedins
£ pentory) dan ardo kordiun

mio kopdiom Colo
U Feritags =10

=5
Gambar 3. Hasil Menulis Ringkasan Siswa Pra-Tindakan

Berdasarkan gambar tersebut dapat dilihat bahwa hasil menulis ringkasan siswa CQA
belum maksimal dilihat dari aspek orisinalitas sangat kurang dibandingkan dengan aspek yang
lainnya, sedangkan aspek lain sudah baik namun belum maksimal. Kemudian siswa MSA masih
kurang pada aspek isi teks sangat sesuai namun cenderung menuliskannya kembali, banyak
huruf kapital yang dituliskan pada tengah kalimat, ejaan sudah sesuai PUEBI namun beberapa
kalimat belum ada tanda bacanya. Siswa TMR masih sangat kurang dilihat dari tulisan yang
tidak sesuai dengan teks asli dan juga tidak lengkap dari awal hingga akhir, penulisan huruf
dan ejaan masih kurang tepat dengan huruf di beberapa kata ada yang hilang, dan tulisan masih
menulis kembali berdasarkan teks yang diberikan oleh guru.

Berdasarkan hasil pra tindakan pada pembelajaran meringkas ini, peneliti
menggunakan acuan tersebut untuk patokan dimana peneliti mampu meningkatkan
kemampuan menulis ringkasan siswa menggunakan model SQ3R berbantuan mind mapping
dengan harapan hasil yang baik. Kegiatan pra-tindakan ini dapat dijadikan bahan refleksi
untuk melakukan tindakan pada siklus I untuk memperbaiki kemampuan menulis ringkasan

teks eksplanasi siswa.
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3.1.2. Paparan Data Siklus I

3.1.2.1. Persiapan

Kegiatan persiapan pembelajaran siklus I meliputi: (1) menentukan kompetensi dasar,
indikator, dan tujuan pembelajaran menggunakan model SQ3R, (2) menyusun langkah-langkah
pembelajaran, (3) menyusun lembar kegiatan peserta didik (LKPD) dan soal post-test, (5)
menyusun instrumen lembar observasi guru dan observasi siswa.

3.1.2.2. Pelaksanaan

Pelaksanaan dilakukan selama dua pertemuan. Pertemuan pertama dilaksanakan pada
Senin, 13 Juni 2022 dan pertemuan kedua dilaksanakan pada Selasa, 14 Juni 2022. Hal
terpenting pada kegiatan ini adalah pada kegiatan inti yaitu langkah-langkah SQ3R berbantuan
mind mapping. Tahapan dari SQ3R diantaranya: survey, yaitu guru meminta siswa untuk
membacakan teks berjudul “Perpindahan Panas atau Kalor” pada pertemuan pertama dan
“Perpindahan Kalor Secara Konduksi.” pada pertemuan kedua dengan suara yang lantang dan
bergantian; question, siswa diminta untuk mendaftar pertanyaan yang dipertanyakan ketika
memperhatikan teks eksplanasi namun pada kenyataannya tidak ada siswa yang mengajukan
pertanyaan dan masih bingung pada pertemuan pertama; read, , siswa diminta membaca
kembali secara individu; recite, siswa dibimbing untuk menentukan kalimat utama dan kalimat
penjelas pada setiap paragraf di bacaan yang telah diberikan; dan review, siswa di jelaskan
mengenai mind mapping, kemudian siswa menuliskan hasilnya dalam bentuk ringkasan secara
individu.

Tabel 7. Rekapitulasi Aktivitas Guru Selama Pembelajaran Siklus I

Persentase Aktivitas Guru

No Pelaksanaan siklus I Muncul Tidak Muncul Predikat
1. Pertemuan 1 80% 20% B
2. Pertemuan 2 90% 10% A
Rata-rata 85% 15% B

Berdasarkan Tabel 7 didapatkan persentase aktivitas guru dalam pembelajaran pada
siklus I pertemuan satu adalah 80% dengan predikat B dengan kriteria baik, lalu pada siklus I
pertemuan kedua adalah 90% dengan predikat A dengan keterangan sangat baik. Rata-rata
dari hasil observasi aktivitas guru selama pembelajaran pada siklus I adalah 85% dengan
predikat B dengan kriteria baik.

Tabel 8. Rekapitulasi Aktivitas Siswa Selama Pembelajaran Siklus I

Persentase Aktivitas Siswa

No Pelaksanaan siklus I Muncul Tidak Muncul Predikat
1. Pertemuan 1 77.8% 22.2% C
2. Pertemuan 2 88.9% 11.1% B
Rata-rata 83.35% 16.65% B
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Berdasarkan Tabel 8 dapat dilihat persentase aktivitas siswa dalam pembelajaran
menulis ringkasan teks eksplanasi berbantuan mind mapping pada siklus I pertemuan sebesar
77.8% dengan kriteria cukup. Persentase aktivitas siswa pada siklus Il sebesar 88.9% dengan
kriteria baik. Persentase tersebut menyatakan adanya peningkatan aktivitas pembelajaran
siswa pada siklus I. Kemudian, rata-rata persentase aktivitas siswa adalah 83.35% dengan
kriteria baik.

Tabel 9. Rekapitulasi Data Hasil penilaian aspek sikap pada Siklus I

Kemunculan Indikator

No Aspek Pertemuan 1 Pertemuan 2

1 2 3 4 Modus 1 2 3 4 Modus
1. Tanggung Jawab 0 1 1 20 4 0 1 0 21 4
2. Percaya Diri 0 0 13 9 3 0 0 13 9 3

Hasil belajar pada aspek sikap dihitung dengan nilai yang sering muncul (modus), pada
siklus I pertemuan 1 aspek tanggung jawab menunjukkan modus 4 dan pada aspek percaya
diri menunjukkan modus 3. Aspek tanggung jawab menunjukkan modus 4 dan pada aspek
percaya diri menunjukkan modus 3 pada siklus [ pertemuan 2.

Tabel 10. Tingkat Keberhasilan Keterampilan Menulis Ringkasan Siklus I

Nilai Kategori Frekuensi Persentase
90-100 Sangat Baik 10 45.45%
80-89 Baik 8 36.36%
70-78 Cukup 2 9.09%

<69 Kurang 2 9.09%
Jumlah 22 100%

Nilai keterampilan siswa pada siklus I diperoleh 19 dari 22 siswa telah tuntas dalam
keterampilan menulis ringkasan teks eksplanasi. Dari data tersebut dapat diperoleh bahwa
ketuntasan klasikal belajar siswa pada siklus I sebesar 86.36%.
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Tabel 11. Perbandingan Hasil Menulis Pra-tindakan dengan siklus I
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Hasil menulis ringkasan siswa juga meningkat dari pra tindakan yang dapat dilihat dari
Tabel 11. Berdasarkan Tabel tersebut dapat dilihat bahwa hasil menulis ringkasan siswa CQA
sudah meningkat dibandingkan pra tindakan dilihat dari aspek kesesuaian dengan tulisan dan
orisinalitas sudah meningkat. Kemudian siswa MSA sudah meningkat pada aspek yang kurang
pada siklus [, namun masih kurang pada aspek penulisan ejaan dan juga tanda baca. Siswa TMR
sudah meningkat dilihat dari semua aspek yaitu kesesuaian dengan teks asli, detail bahasa,
orisinalitas, penulisan huruf dan ejaan, dan kerapian tulisan meskipun masih kurang maksimal.

3.1.2.3. Refleksi

Pada pelaksanaan siklus I pembelajaran pertama diketahui terdapat kelebihan yaitu
diantaranya: (1) guru sudah menyampaikan penilaian dan tindak lanjut serta menggunakan
model dengan tepat dan sesuai materi (2) siswa memperhatikan penjelasan guru dan lebih
mudah dalam meringkas teks eksplanasi dibandingkan sebelumnya. Namun ada beberapa
kekurangan yang dijabarkan sebagai berikut: (1) siswa kurang antusias ketika guru melakukan
kegiatan awal dan kegiatan akhir pembelajaran (2) pada saat pembelajaran siswa yang sudah
selesai mengerjakan LKPD asik mengobrol sehingga mengganggu siswa lain yang sedang
mengerjakan (3) beberapa siswa tidak menyimak ketika ada siswa yang membacakan teks
eksplanasi dengan lantang (4) guru perlu melakukan bimbingan kepada siswa yang masih
kurang menguasai cara meringkas teks eksplanasi.

Gambar 4. Pelaksanaan Siklus I Pertemuan Pertama

Pada pelaksanaan siklus I pembelajaran kedua diketahui terdapat kelebihan yaitu
diantaranya: (1) guru sudah menyampaikan langkah-langkah model SQ3R sesuai dengan RPP
yang telah dibuat (2) siswa sudah mulai menguasai tata cara meringkas teks eksplanasi dengan
benar (3) hasil belajar siswa menunjukkan peningkatan dibandingkan dari pra tindakan (4)
guru sudah membimbing beberapa siswa yang kesulitan belajar pada pertemuan sebelumnya.
Namun ada beberapa kekurangan yang dijabarkan sebagai berikut: (1) beberapa siswa yang
sudah mengerjakan LKPD merengek meminta istirahat terlebih dahulu padahal belum saatnya
istirahat (2) siswa tergesa-gesa dalam mengerjakan soal pasca tindakan siklus I (3) beberapa
siswa bermain hp dan membuat keributan di dalam kelas sehingga guru menegur siswa
tersebut.
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Gambar 5. Pelaksanaan Siklus I Pertemuan Kedua

Menurut kriteria ketuntasan klasikal, hasil belajar keterampilan siswa belum memenubhi
ketuntasan belajar klasikal jika pelaksanaan masih sekali dikatakan belum valid. Maka pada
siklus II guru perlu memperhatikan proses belajar dan membimbing siswa selama
pembelajaran berlangsung. Berdasarkan hasil pada siklus I, siklus II perlu dilakukan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa.

3.1.3. Paparan Data Siklus II

3.1.4. Persiapan

Pelaksanaan siklus Il berdasarkan hasil refleksi pada siklus I. Kegiatan persiapan
pembelajaran siklus I meliputi: (1) menentukan kompetensi dasar, indikator, dan tujuan
pembelajaran menggunakan model SQ3R, (2) menyusun langkah-langkah pembelajaran, (3)
menyusun lembar kegiatan peserta didik (LKPD) dan soal post-test, (5) menyusun instrumen
lembar observasi guru dan observasi siswa (6) memberikan bimbingan kepada siswa yang
mengalami kesulitan.

3.1.5. Pelaksanaan

Siklus Il dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. Pertemuan pertama dilaksanakan pada
Rabu 15 Juni 2022 dan pertemuan kedua dilaksanakan pada Selasa, 21 Juni 2022. Hal terpenting
pada kegiatan ini adalah pada langkah-langkah SQ3R berbantuan mind mapping. Tahapan dari
SQ3R diantaranya: survey, guru meminta siswa untuk membacakan teks berjudul
“Perpindahan Panas atau Kalor secara Konveksi” pada pertemuan pertama, dan “Perpindahan
Kalor secara Radiasi” pada pertemuan kedua; question, siswa diminta untuk menanyakan hal
yang jawabannya kemungkinan ada pada teks yang telah dibacakan oleh temannya; read, siswa
diminta membaca kembali secara individu guna menemukan jawaban atas pertanyaan; recite,
siswa menuliskan menuliskan kalimat utama dan kalimat penjelas; dan review, siswa di
jelaskan mengenai mind mapping, kemudian siswa menuliskan hasilnya secara individu pada
LKPD.
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3.1.6. Pengamatan

Tabel 12. Rekapitulasi Aktivitas Guru Selama Pembelajaran Siklus II

Persentase Aktivitas Guru

No Pelaksanaan siklus II Muncul Tidak Muncul Predikat

1. Pertemuan 1 90% 10% A

2. Pertemuan 2 100% 0% A
Rata-rata 95% A

Berdasarkan Tabel 12 diketahui persentase aktivitas guru dalam pembelajaran menulis
ringkasan teks eksplanasi berbantuan mind mapping pada siklus II pertemuan 1 adalah 90%
dengan predikat A dengan keterangan sangat baik. Kemudian pada siklus II pertemuan 2
persentase persentase aktivitas guru dalam pembelajaran menulis ringkasan teks eksplanasi
berbantuan mind mapping di dapatkan 100% dengan predikat A dengan keterangan sangat
baik. Rata-rata dari persentase aktivitas guru dalam pembelajaran menulis ringkasan teks
eksplanasi berbantuan mind mapping pada siklus II yaitu 95% dengan predikat A dengan
keterangan sangat baik.

Tabel 13. Rekapitulasi Aktivitas Siswa Selama Pembelajaran Siklus I

Persentase Aktivitas Siswa

No Pelaksanaan siklus I Muncul Tidak Muncul Predikat
1. Pertemuan 1 88.9% 11.1% B
2. Pertemuan 2 100% 0% A
Rata-rata 94.45% 11.1% A

Berdasarkan Tabel 13 menunjukkan persentase aktivitas siswa dalam pembelajaran
menulis ringkasan teks eksplanasi berbantuan mind mapping pada siklus I pertemuan I sebesar
88.9% dengan kriteria baik. Sedangkan persentase aktivitas siswa pada siklus Il sebesar 100%
dengan kriteria sangat baik. Persentase tersebut menyatakan adanya peningkatan aktivitas
pembelajaran siswa pada siklus II. Kemudian, rata-rata persentase aktivitas siswa adalah
94.45% dengan kriteria sangat baik.

Tabel 14. Rekapitulasi Data Hasil penilaian aspek sikap pada Siklus II

Kemunculan Indikator

No Aspek Pertemuan 1 Pertemuan 2

1 2 3 4 Modus 1 2 3 4 Modus
1. Tanggung Jawab 0 1 0 21 4 0 2 2 18 4
2. Percaya Diri 0 0 13 9 3 0 0 13 9 3

Hasil belajar pada aspek sikap dihitung dengan nilai yang sering muncul (modus), pada
siklus II pertemuan 1 aspek tanggung jawab menunjukkan modus 4 dan pada aspek percaya
diri menunjukkan modus 3. Pada siklus II pertemuan 2 aspek tanggung jawab menunjukkan
modus 4 dan pada aspek percaya diri menunjukkan modus 3.
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Tabel 15. Tingkat Keberhasilan Keterampilan Menulis Ringkasan Siklus II

Nilai Kategori Frekuensi Persentase
90-100 Sangat Baik 12 54.54%
80-89 Baik 8 36.36%
70-78 Cukup 1 4.55%

<69 Kurang 1 4.55%
Jumlah 22 100%

Berdasarkan hasil rekapitulasi nilai keterampilan siswa pada siklus II pada Tabel 15
diperoleh 20 dari 22 siswa telah tuntas dalam keterampilan menulis ringkasan teks eksplanasi.
Dari data tersebut dapat diperoleh bahwa ketuntasan klasikal belajar siswa pada siklus II
pertemuan pertama sebesar 90.9%.

Tabel 16. Perbandingan Hasil Menulis Siklus I dengan siklus II

Nama Siswa

3 &
i}i-ﬂ» Limbio - e beovon don Stywon o’ CNfywaless_ g
MSA 2. Tulislah informasi penting wapping & atas!
- %
50 Lorslers  Wetomalan WOln 8o, aG talen Lo ia 1L o ery o T =
b clow el e oy [ o
Ineloun & de v . |
leh Nenek noiyan T R ==
bibic Pooles dan dog. ol i, Dby dos renghs Pt ung becha) A ")
oy L colioun uncga deta
|
TMR 2. Tulislah rangkuman berdasarkan informasi penting berdasarkan mind mapping di atas!

tgeCinl in

holf © ;
el C il p A(op o0 MOrta

Berdasarkan Tabel 16 dapat dilihat bahwa hasil menulis ringkasan siswa CQA sudah
meningkat dibandingkan siklus I dilihat dari semua aspek dan sudah sangat meningkat
dan dikatakan sangat baik pada siklus II. Kemudian siswa MSA sudah meningkat pada
semua aspek dibandingkan siklus II, dan siswa MSA sudah dikatakan sangat baik dalam
menulis ringkasan teks eksplanasi. Siswa TMR sudah meningkat dilihat dari aspek
kesesuaian dengan isi teks dan detail bahasa yaitu huruf kapital serta tanda baca yang
kurang tepat yang sebelumnya masih kurang dan sudah sangat meningkat jika
dibandingkan dengan siklus I.

3.1.7. Refleksi

Pada pelaksanaan siklus Il pembelajaran pertama diketahui terdapat kelebihan yaitu
diantaranya: (1) kecepatan dan ketepatan siswa dalam menyelesaikan LKPD lebih cepat
daripada siklus I (2) siswa yang perlu dibimbing mendapat bimbingan intensif oleh guru (3)
LKPD dibahas dan secara bergantian menuliskan hasil pengerjaan di papan tulis. Namun ada
beberapa kekurangan yang dijabarkan sebagai berikut: (1) siswa memilih untuk melaksanakan
kerja kelompok.
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Gambar 6. Pelaksanaan Siklus II Pertemuan Pertama

Pada pelaksanaan siklus II pembelajaran kedua diketahui terdapat kelebihan yaitu
diantaranya: (1) sebagian besar siswa sudah bisa meringkas dengan benar dan tepat (2) siswa
yang perlu bimbingan pada siklus sebelumnya sudah mendapatkan nilai tuntas (3) guru
melaksanakan pembelajaran sudah sesuai dengan sintaks SQ3R (4) hasil observasi guru,
observasi siswa, dan hasil belajar mengalami peningkatan dari siklus sebelumnya. Masih
terdapat kekurangan diantaranya (1) ada satu siswa yang tidak masuk sehingga tidak dapat
diukur hasil belajarnya, tetapi tidak terlalu mempengaruhi (2) ada siswa yang mulai bosan
dengan pembelajaran sehingga mengerjakan soal pasca tindakan seenaknya.

Gambar 7. Pelaksanaan Siklus II Pertemuan Kedua

Menurut kriteria ketuntasan klasikal, hasil belajar keterampilan siswa sudah memenuhi
ketuntasan belajar. Sehingga, hasil observasi aktivitas siswa dan aktivitas guru serta hasil
belajar siswa telah mencapai ketuntasan sesuai dengan harapan peneliti. Maka penelitian ini
dapat diselesaikan pada siklus II atau tidak perlu dilanjutkan pada siklus berikutnya.
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Gambar 8. Diagram Persentase Hasil Penelitian

Diagram pada Gambar 8 menunjukkan kenaikan nilai keterampilan, hasil observasi
guru, dan hasil observasi siswa pada setiap siklus pembelajaran. Diagram tersebut
menunjukkan bahwa hasil menulis ringkasan teks eksplanasi, hasil observasi guru, dan hasil
observasi siswa meningkat mulai dari pra tindakan, siklus I, hingga siklus II. Berdasarkan hal
tersebut, tidak perlu dilanjutkan pada siklus berikutnya.

806



Jurnal Pembelajaran, Bimbingan, dan Pengelolaan Pendidikan, 2(8), 2022, 790-812

3.2. Pembahasan

3.2.1. Penerapan Model SQ3R Berbantuan Mind Mapping Dalam Keterampilan
Menulis Ringkasan Teks Eksplanasi Pada Siswa Kelas V SDN Polehan 2
Malang

Penerapan model SQ3R dalam meningkatkan kemampuan menulis ringkasan teks
eksplanasi pada siswa kelas 5C SDN Polehan 2 Kota Malang telah dilaksanakan oleh peneliti
dengan baik dan berjalan lancar. Pernyataan tersebut dapat ditunjukkan pada aktivitas guru
selama kegiatan pembelajaran terjadi peningkatan dalam melaksanakan langkah-langkah
model SQ3R pada kegiatan menulis teks eksplanasi berbantuan mind mapping. Teks eksplanasi
yang diberikan pada siswa sesuai dengan tahap menulis di sekolah dasar, yang mana di kelas
V adalah menulis lanjutan tahap kedua (Aulia dkk. 2021). Menurut Trisnasari & Setiyadi
(2020), jenis teks eksplanasi yang digunakan sudah berdasarkan dengan kehidupan nyata yang
memiliki dua orientasi yang menjawab pertanyaan tentang “bagaimana & mengapa” suatu
kejadian itu akan terjadi.

Kegiatan awal dimulai dengan awal pembelajaran yang dimulai dengan memberi salam,
berdoa, kemudian melakukan presensi. Pada siklus I pertemuan pertama guru sudah
menerapkan model SQ3R dengan langkah-langkah menurut Effendi (2016) dan
Sulistyaningsih (2014), yaitu diantaranya Survey, Question, Read, Recite, dan Review.
Pelaksanaan pembelajaran berjalan lancar namun ada beberapa langkah yang terlewat yaitu
langkah recite dikarenakan belum ada siswa yang bertanya pada langkah question meskipun
guru sudah meminta siswa untuk bertanya maka dari itu langkah recite tidak dapat terlaksana.
Langkah review juga belum terlaksana dikarenakan guru salah dalam memberi instruksi yang
seharusnya menuliskan informasi penting malah menuliskan kalimat utama pada mind
mapping. Pada siklus I pertemuan kedua juga masih terdapat langkah yang belum terlaksana
yaitu survey indikator ketiga dikarenakan terlewat dan dilaksanakan di akhir kegiatan inti
tergabung dengan langkah review indikator 9. Pada siklus Il sudah lebih baik daripada siklus I,
namun pada pertemuan pertama langkah survey indikator 2 tidak terlaksana dikarenakan
siswa yang lain asik mengobrol tidak menyimak temannya membacakan teks eksplanasi.
Pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan kelebihan model SQ3R menurut Amalia (2020), yaitu
membuat siswa berpartisipasi dalam membaca, memudahkan siswa untuk mempelajari isi
bacaan, dan menjaga pemahaman siswa untuk waktu yang lebih lama. Berdasarkan penjelasan
dapat diketahui dalam pelaksanaannya guru telah melaksanakan pembelajaran sesuai dengan
model SQ3R meskipun di beberapa pertemuan terdapat langkah yang terlewati. Kegiatan
sudah sesuai dengan RPP, menurut Mahanani dkk. (2021) agar pembelajaran dapat berjalan
dengan lancar dan tujuan pembelajaran dapat tercapai, RPP harus disiapkan oleh guru.
Pelaksanaan pembelajaran dari siklus [ sampai dengan siklus II sudah berjalan cukup baik,
namun untuk suasana kelas di beberapa kesempatan kurang kondusif dan gaduh. Menurut
pengamatan guru hal ini dikarenakan pelaksanaan penelitian sesudah penilaian akhir tahun,
maka siswa berharap tidak ada pembelajaran namun tetap ada. Guru sudah melakukan
bimbingan terhadap siswa yang kurang menguasai materi sehingga terjadi peningkatan yang
signifikan di setiap siklusnya. Banyaknya siswa yang membawa hp juga menyebabkan
keributan tetapi sudah teratasi dikarenakan guru menegur siswa yang bersangkutan. Kegiatan
pembelajaran pada setiap siklus berjalan lancar sesuai dengan pendapat Mahanani (2018),
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karena guru sudah memahami karakteristik siswa dengan cukup baik untuk memotivasi siswa
berpartisipasi aktif pada pendidikan dasar, maka proses pembelajaran harus interaktif,
inspiratif, menyenangkan, dan menantang, dengan ruang yang cukup untuk prakarsa,
kreativitas, dan kemandirian berdasarkan bakat siswa, fisik siswa, minat siswa, serta
kemampuan siswa.

Dilihat dari nilai keterampilan, nilai rata-rata siswa mengalami peningkatan. Siswa
dapat membaca, menemukan kalimat utama dan penjelas, serta meringkas teks eksplanasi
dengan tepat sesuai dengan salah satu kelebihan mind mapping menurut Buzan (2004), yaitu
membantu siswa dalam merencanakan, berkomunikasi, menjadi lebih kreatif, fokus,
memecahkan kesulitan, dan menghemat waktu karena diperlukan waktu belajar yang lebih
cepat. Peningkatan kemampuan siswa juga diperoleh berdasarkan penerapan SQ3R yang
menurut Amalia (2020) memiliki kelebihan diantaranya membuat siswa berpartisipasi dalam
membaca, memudahkan siswa untuk mempelajari isi bacaan, dan menjaga pemahaman siswa
untuk waktu yang lebih lama

Nilai keterampilan, pada siklus I siswa nampak masih kurang terampil dengan nilai
rata-rata 81.59 dengan kekurangan siswa masih belum menguasai penulisan sesuai
dengan PUEBI dan tanda baca yang benar. Untuk hasil ringkasan siswa sudah baik dan
sesuai dengan teks eskplanasi asli. Pada siklus II semakin meningkat dari siklus I dengan
nilai rata-rata 84.6, terbukti model SQ3R dapat meningkatkan keterampilan menulis
ringkasan dan membangun kerangka berpikir dalam memahami sebuah teks eksplanasi.
Model SQ3R juga cocok diterapkan dikarenakan sesuai dengan karakteristik siswa, sejalan
dengan Hayati (2021) yaitu, kegiatan pembelajaran akan dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran yang akan berdampak pada pencapaian tujuan pembelajaran, jika
disesuaikan dengan karakteristik siswa sekolah dasar.

3.2.2. Kemampuan Menulis Ringkasan Teks Eksplanasi pada Siswa Kelas V
Setelah Menggunakan Model SQ3R Berbantuan Mind Mapping di SDN
Polehan 2 Kota Malang

Model SQ3R berbantuan mind mapping menghasilkan hasil belajar siswa dalam menulis
ringkasan teks eksplanasi meningkat dari pra tindakan, siklus I, dan siklus II. Peningkatan hasil
belajar tersebut dapat dilihat dari perubahan nilai siswa, baik pada aspek keterampilan
maupun sikap pada setiap siklusnya. Sesuai dengan pendapat Nurgiyantoro (2012), bahwa
bentuk tugas hasil pembelajaran Bahasa Indonesia meliputi penilaian kompetensi kognitif,
penilaian unjuk kerja kesastraan, portofolio, dan pengukuran afektif. Menurut Kemampuan
atau keterampilan menggunakan Bahasa Indonesia dengan baik dan benar diprioritaskan
kepada siswa, bukan sekedar pengetahuan atau teori tentang bahasa (Roselin dkk., 2022).
Penilaian hasil belajar menulis ringkasan teks yang sesuai dengan pernyataan Alif dkk. (2015)
sudah sesuai dengan model SQ3R berbantuan mind mapping.

Penilaian keterampilan dijadikan sebagai patokan dalam menentukan ketuntasan hasil
belajar pada materi menulis ringkasan teks eksplanasi. Penilaian keterampilan proses
termasuk dalam penilaian ranah psikomotor (Zalsalina dkk. 2020). Nilai keterampilan
diperoleh dari lembar soal pasca tindakan yang dikerjakan siswa setiap satu siklus berakhir.
Pada tahap pra tindakan hasil belajar siswa masih sangat rendah. Hasil belajar siswa
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menunjukkan rata-rata sebesar 70. Dari 22 siswa terdapat 7 siswa yang telah memenuhi KKM
yaitu 76, sedangkan 15 siswa lainnya belum dapat memenuhi nilai KKM (belum tuntas).
Penggunaan mind mapping sendiri dapat meningkatkan hasil menulis yang sesuai dengan
salah satu kelebihan menurut Buzan (2004) yaitu, membantu siswa dalam merencanakan,
berkomunikasi, menjadi lebih kreatif, fokus, memecahkan kesulitan, dan menghemat waktu
karena diperlukan waktu belajar yang lebih cepat.

Aspek sikap yang dinilai adalah sikap tanggung jawab dan percaya diri. Penilaian
diperoleh dari kegiatan siswa selama pembelajaran berlangsung. Sikap tanggung jawab
diwujudkan dengan pertanggungjawaban masuk di kelas dan pengerjaan tugas yang harus ada
pada diri siswa seperti yang dikemukakan oleh Maolia dkk. (2020), sikap tanggung jawab
merupakan kepedulian terhadap diri sendiri dan orang lain, serta karakter yang harus ada
pada diri siswa. Sikap tanggung jawab lebih banyak nampak dari diri siswa dibanding dengan
percaya diri. Pada aspek percaya diri sudah termasuk dalam kriteria baik. Hal tersebut
disebabkan oleh masih banyak siswa yang tidak mau unjuk diri untuk membacakan teks
eksplanasi, menuliskan jawaban di papan tulis, atau sekedar melakukan tanya jawab dengan
guru jika mengalami kesulitan. Sesuai dengan penelitian oleh Nugraheni & Yunianta (2018)
yang menyatakan model SQ3R menyebabkan siswa yang pasif menjadi lebih aktif, siswa yang
malu sudah unjuk diri, dan siswa yang tidak mau membaca menjadi berani membaca.

Pada aspek keterampilan, kemampuan siswa dalam menulis ringkasan teks eksplanasi
selalu mengalami peningkatan pada setiap siklusnya. Penilaian keterampilan proses termasuk
dalam penilaian ranah psikomotor (Zalsalina dkk., 2020). Pada siklus I, rata-rata hasil belajar
siswa pada aspek keterampilan sebesar 82 dengan persentase 86.36% tuntas dengan kriteria
baik. Penyebab masih belum maksimalnya nilai siswa dikarenakan kebanyakan siswa
meringkas berdasarkan teks yang ada bukan dengan kalimatnya sendiri, menulis tidak sesuai
dengan PUEBI, dan tanda baca yang kurang tepat pada hasil ringkasan. Hal tersebut sejalan
dengan pernyataan Mulyani (2008), bahwa penilaian berbahasa bukan hanya
mempertimbangkan hasil, namun proses, dan penilaian dilakukan dengan berbagai cara agar
dapat mengukur semua ranah.

Sementara itu, penggunaan model SQ3R berbantuan mind mapping pada kemampuan
menulis ringkasan teks eksplanasi juga meningkatkan nilai sikap siswa. Terdapat dua sikap
yang dinilai selama pembelajaran berlangsung yaitu tanggung jawab dan percaya diri. Dapat
dilihat bahwa aspek tanggung jawab lebih terlihat meningkat dibanding percaya diri. Nilai yang
konstan lebih muncul pada sikap percaya diri dikarenakan beberapa siswa masih belum mau
untuk unjuk diri di depan kelas dan hanya beberapa siswa yang terlihat berani dan percaya
diri. Pada saat mengerjakan LKPD pada siklus I banyak siswa yang bertanya kepada guru
dibandingkan dengan siklus II yaitu siswa lebih percaya diri untuk mengerjakan LKPD
meskipun ada beberapa siswa yang masih bertanya namun jumlahnya lebih sedikit
dibandingkan dengan siklus I.

Peningkatan tersebut disebabkan karena adanya penggunaan model SQ3R berbantuan
mind mapping pada pembelajaran yang telah dilakukan oleh guru. Seperti yang sudah
dinyatakan oleh Effendi (2016), model pembelajaran SQ3R yaitu model pembelajaran yang
disiapkan untuk menunjang siswa mengerti materi pelajaran yang memiliki sintaks Survey,
Question, Read, Recite, dan Review. Menurut Alif dkk. (2015) juga penggunaan model SQ3R
memang harus dikembangkan sesuai dengan perkembangan model yang telah ada. Hasil dari
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peningkatan sesuai dengan kelebihan SQ3R menurut Effendi (2016), yaitu sangat baik dipakai
dalam membaca intensif, yang merupakan membaca pemahaman diantaranya ada membaca
literal, membaca Kkritis-kreatif serta membaca rasional yang cocok dipakai guna membantu
siswa mengenal dan memahami ide-ide yang berkesinambungan, konsep, fakta juga
pandangan umum kepada bacaan yang sudah diterapkan pada penelitian ini.

Berdasarkan penilaian keterampilan dan sikap, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan model SQ3R berbantuan mind mapping dapat meningkatkan keterampilan
siswa dalam menulis ringkasan teks eksplanasi pada kelas V SDN Polehan 2 Malang
(Nugraheni & Yunianta, 2018). Hal tersebut dapat diketahui dari peningkatan aktivitas
guru, aktivitas siswa, serta hasil belajar siswa yang meliputi aspek keterampilan dan aspek
sikap. Pernyataan ini menjadi bukti dari kelebihan model SQ3R berbantuan mind mapping
menurut Amalia (2020) diantaranya, diantaranya membuat siswa berpartisipasi dalam
membaca, memudahkan siswa untuk mempelajari isi bacaan, dan menjaga pemahaman
siswa untuk waktu yang lebih lama.

4. Simpulan .
Pembelajaran menulis ringkasan teks eksplanasi pada siswa kelas V SDN Polehan 2

Malang dengan model SQ3R berbantuan mind mapping telah dilaksanakan dengan baik sesuai
sintaks SQ3R yaitu Survey, Question, Read, Recite, dan Review berbantuan mind mapping.
Langkah tersebut diwujudkan dengan (1) siswa menerima LKPD setiap orang, (2) survey,
membacakan teks eksplanasi secara lantang, mengidentifikasi teks eksplanasi, kemudian
menuliskan judul teks eksplanasi pada pusat mind mapping (3) question, melakukan tanya
jawab dengan guru hal-hal yang mungkin jawabannya terdapat di dalam teks eksplanasi (4)
read, melakukan identifikasi lebih mendalam dengan membaca senyap secara individu untuk
memahami isi bacaan, (5) recite, siswa di diminta menyebutkan kalimat utama dan kalimat
penjelas pada setiap paragraf dalam teks eksplanasi kemudian menuliskannya pada tabel yang
disediakan (6) review, siswa menuliskan informasi penting pada mind mapping yang
disediakan, kemudian menyalinnya menjadi paragraf ringkasan teks eksplanasi. Hal tersebut
dapat diketahui dari peningkatan persentase rata-rata aktivitas guru dari siklus I sebesar
83.35% dengan predikat baik menjadi 95% dengan predikat sangat baik pada siklus II.

Hasil belajar siswa dalam keterampilan menulis ringkasan teks eksplanasi dengan
model SQ3R berbantuan mind mapping mengalami peningkatan. Hal tersebut dapat dilihat
berdasarkan peningkatan persentase ketuntasan belajar siswa. Persentase hasil belajar
keterampilan pada pra tindakan sebesar 31.81% dengan kriteria sangat kurang. Persentase
hasil belajar keterampilan pada siklus I sebesar 86.36% dengan kriteria baik, sedangkan pada
siklus Il meningkat menjadi 90.9% dengan kriteria sangat baik. Pada aspek sikap pada siklus |
masih kurang dalam aspek percaya diri dikarenakan siswa masih malu dan belum berani unjuk
diri, namun pada siklus II sudah lebih baik serta sikap tanggung jawab semakin nampak.
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